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ABSTRAK

Abstrak: Sebuah desa Bali Aga di Bali Utara memiliki potensi warisan sosial-budaya dan
sumber daya alam yang mendukung pengembangan agrowisata berbasis kearifan lokal.
Namun, pemanfaatannya belum optimal akibat keterbatasan kompetensi masyarakat
dalam manajemen usaha dan penerapan teknologi. Program pemberdayaan ini bertujuan
meningkatkan kapasitas manajerial, produktivitas, dan efisiensi usaha melalui
pengembangan sentra kerajinan bambu serta sistem tani-ternak multilayer berbasis IoT.
Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan Penthahelix dan metode Participatory Action
Learning System (PALS) melalui tahapan pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan, dan evaluasi pretest—posttest berbasis indikator keberdayaan. Hasil
menunjukkan peningkatan signifikan: 80% anggota menerapkan pencatatan usaha
digital, produksi ternak meningkat hingga 75%, biaya pakan menurun 20%, dan omzet
kerajinan bambu naik 40%. Program ini memperkuat integrasi ekonomi lokal berbasis
agrowisata berkelanjutan.

Kata Kunci: PW; PALS; Kerajinan Bambu; Agrowisata; Zero-waste.

Abstract: A Bali Aga village in northern Bali possesses rich socio-cultural heritage and
natural resources with strong potential for local-based agro-tourism development.
However, these resources have not been optimally utilized due to limited community
capacity in business management and technology adoption. This empowerment program
aimed to enhance managerial capacity, productivity, and business efficiency through the
development of a bamboo handicraft center and an IoT-based multilayer crop—livestock
system. The program applied a Penthahelix approach combined with the Participatory
Action Learning System (PALS), including training, technology implementation,
mentoring, and pretest—posttest evaluation based on empowerment indicators. The results
indicate significant improvements: 80% of members adopted digital business record-
keeping, livestock production increased by up to 75%, feed costs decreased by 20%, and
bamboo handicraft turnover rose by 40%. The program strengthened the integration of
local economic activities within a sustainable agro-tourism framework.
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A. LATAR BELAKANG

Pengembangan desa wisata berbasis potensi lokal merupakan strategi
penting dalam memperkuat ekonomi perdesaan dan menjaga keberlanjutan
sosial-budaya masyarakat. Desa Bali Aga di Bali Utara memiliki
karakteristik unik berupa warisan arsitektur tradisional, sistem religi, seni
pertunjukan sakral, serta lanskap alam pegunungan yang berpotensi
dikembangkan sebagai destinasi agrowisata berbasis kearifan local
(Darmawan et al., 2024; Raharjana & Putra, 2020). Integrasi antara potensi
budaya dan sumber daya alam menjadi fondasi penting dalam
pengembangan desa wisata yang berkelanjutan (Etefa et al., 2022;
Nurdiyanto et al., 2025). Namun, keberhasilan pengembangan tersebut
sangat ditentukan oleh kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi lokal
secara profesional, inovatif, dan adaptif terhadap dinamika industri
pariwisata (Mesiyani & Suprehatin, 2020; Darmawan et al., 2024; Pandelaki
et al., 2025).

Salah satu sektor strategis dalam mendukung agrowisata berbasis
budaya adalah pengembangan ekonomi kreatif melalui kerajinan bambu.
Kerajinan bambu tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga nilai
identitas budaya yang melekat pada masyarakat Bali Aga (Harianja et al.,
2022; Maolida et al., 2025). Transformasi kerajinan dari aktivitas subsisten
menjadi usaha kreatif bernilai tambah memerlukan inovasi desain,
peningkatan kualitas produk, serta penguatan akses pasar melalui
pemasaran digital dan jejaring pariwisata (Anwar, 2025; Chayati et al., 2023).
Tanpa inovasi dan integrasi pasar, produk kerajinan lokal cenderung
stagnan dan hanya berorientasi pada pasar tradisional dengan nilai jual
rendah (Ikhsanudin, 2017; Lasmini et al., 2019; Putri et al., 2025).

Selain sektor kerajinan, sistem tani-ternak menjadi penopang utama
ekonomi masyarakat desa (Mubarok et al., 2024). Model tani-ternak
multilayer yang terintegrasi dengan teknologi Internet of Things (IoT) dan
prinsip zero waste berpotensi meningkatkan efisiensi produksi, menekan
biaya operasional, serta mengurangi dampak lingkungan (Rosyida et al.,
2022; Utami et al., 2025). Penerapan teknologi seperti irigasi otomatis,
manajemen pakan berbasis sensor, dan pengolahan limbah ternak menjadi
energl atau pupuk organik dapat meningkatkan produktivitas sekaligus
mendukung konsep agrowisata berkelanjutan. Berbagai studi menunjukkan
bahwa integrasi teknologi digital dalam sistem pertanian dan peternakan
mampu meningkatkan pendapatan serta daya saing petani (Farooq et al.,
2020; Ikhsanudin, 2017; Nusri, 2025).

Meskipun memiliki potensi budaya, kerajinan, dan tani-ternak yang
besar, kondisi eksisting mitra menunjukkan sejumlah permasalahan
mendasar. Kompetensi masyarakat dalam manajemen usaha, inovasi produk,
dan pengelolaan wisata masih terbatas. Pada sektor kerajinan bambu,
produk yang dihasilkan masih bernilai ekonomi rendah dan belum
terintegrasi dengan pasar wisata. Pada sektor tani-ternak, sistem budidaya
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masih tradisional, belum menerapkan pengolahan limbah, serta belum
memanfaatkan teknologi untuk efisiensi produksi. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya pendapatan anggota kelompok yang masih
berada di bawah standar upah minimum regional. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi terintegrasi melalui program pemberdayaan yang
mengembangkan sentra kerajinan bambu inovatif dan sistem tani-ternak
multilayer berbasis IoT untuk mendukung agrowisata desa secara
berkelanjutan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi
masyarakat berbasis agrowisata mampu menciptakan lapangan kerja,
meningkatkan pendapatan keluarga, serta memperkuat identitas lokal
sebagal daya tarik wisata. Model pemberdayaan yang menggabungkan
pelatihan, fasilitasi pemasaran, serta penguatan kelembagaan terbukti
efektif dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat desa
(Farooq et al., 2020; Ikhsanudin, 2017; Maolida et al., 2025; Nusri, 2025).
Keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh pendekatan partisipatif dan
keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek pembangunan.

D1 sisi lain, integrasi inovasi teknologi dalam produksi kerajinan dan
sistem tani-ternak memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
produktivitas dan efisiensi usaha. Pengembangan desain kreatif berbasis
identitas lokal dapat meningkatkan nilai jual produk kerajinan, sedangkan
penerapan IoT dalam pertanian dan peternakan mampu menekan biaya
produksi serta mengurangi risiko kegagalan usaha. Pendekatan teknologi
yang dikombinasikan dengan penguatan kapasitas manajerial terbukti
meningkatkan keberlanjutan ekonomi desa (Ikhsanudin, 2017; Lasmini et al.,
2019; Mubarok et al., 2024; Putri et al., 2025; Utami et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, Program Pemberdayaan Wilayah ini
bertujuan mengembangkan sentra kerajinan bambu dan sistem tani-ternak
multilayer berbasis IoT dalam mendukung agrowisata berbasis kearifan
lokal. Program difokuskan pada peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, inovasi produk bernilai tambah, optimalisasi pemanfaatan sumber
daya lokal, serta penguatan kelembagaan dan jejaring pemasaran, sehingga
tercipta kemandirian ekonomi masyarakat dan keberlanjutan pengelolaan
usaha desa.

B. METODE PELAKSANAAN
1. Desain dan Pendekatan Program

Kegiatan Pemberdayaan Wilayah (PW) dilaksanakan di Desa Sidetapa,
Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, dengan mitra Kelompok Bamboo
Corner Handycraft (25 anggota) dan Kelompok Tani-Ternak Mekar Sari (25
anggota). Desain program menggunakan model Penthahelix (akademisi,
pemerintah, komunitas, bisnis, dan media) sebagai kerangka kolaboratif
multipihak, yang diintegrasikan dengan pendekatan Participatory Action
Learning System (PALS). Pendekatan ini menekankan partisipasi aktif
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mitra dalam proses identifikasi masalah, perencanaan tindakan,
implementasi, refleksi, dan perbaikan berkelanjutan. Secara operasional,
metode ini dirancang dalam siklus: (1) diagnosis partisipatif; (2) perencanaan
aksi; (3) implementasi teknologi dan pelatihan; (4) pendampingan adaptif; (5)

evaluasi berbasis indikator kinerja, seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Roadmap Kegiatan PW Sidetapa

2. Tahap Pelaksanaan Program

a. Tahap Pra-Pelaksanaan (Penyadaran)
Dilakukan melalui survei lapangan, wawancara mendalam, dan Focus
Group Discussion (FGD) untuk memetakan: (1) Tingkat kompetensi
SDM; (2) Kondisi produksi dan manajemen usaha; (3) Infrastruktur
pendukung; dan (4) Permasalahan teknis dan manajerial.

b. Tahap Pelaksanaan (Pengkapasitasan)
Pelaksanaan program PW meliputi beberapa aktivitas meliputi: (1)
Pelatihan peningkatan kapasitas (manajemen usaha, inovasi desain,
pemasaran digital, dan system tani-ternak zero waste berbasis IoT); (2)
Instalasi kandang multilayer; (3) Penerapan system irigasi dan
pemberian pakan berbasis IoT; dan (4) Penguatan branding dan
pengemasan produk kerajinan bambu.

c. Tahap Pendampingan
Pendampingan dilakukan secara periodic dan berbasis masalah
(problem-based monitoring), yang mencakup: (1) Asistensi teknis
penggunaan teknologi; (2) Monitoring produktivitas; (3) Konsultasi
manajemen usaha dan pemasaran; (4) Penguatan jejaring kemitraan
dangn stakeholders.
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d. Tahap Evaluasi (Kelembagaan)

Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif dengan instrument sebagai berikut: (1) Pretest-Posttest
untuk mengukur kapasitas SDM (hardskill, softskill, dan pemahaman
manajerial); (2) Indikator produktivitas usaha, melalui: (a)
Peningkatan volume produksi ternak; (b) Efisiensi biaya pakan; dan (c)
Peningkatan omzet kerajinan bambu; (3) Indikator adopsi teknologi,
yaitu persentase anggota yang mampu mengoperasikan system Iot
dan pencatatan usaha digital; dan (4) Indikator dampak ekonomi,
berupa perubahan pendapatan sebelum dan sesudah program.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra-Pelaksanaan

Tahap pra-pelaksanaan difokuskan pada penguatan kesadaran kolektif
dan penyamaan persepsi antaranggota kelompok mitra mengenai
pengembangan usaha berbasis agrowisata terpadu. Kegiatan sosialisasi dan
edukasi dilakukan secara partisipatif untuk memperkuat pemahaman
tentang integrasi sektor pertanian—peternakan, kerajinan, dan pariwisata
sebagai satu ekosistem ekonomi lokal. Pada tahap ini teridentifikasi bahwa
mitra masih menghadapi keterbatasan dalam manajemen wusaha,
pemanfaatan teknologi, serta strategi pemasaran. Hasil identifikasi tersebut
menjadi dasar perumusan intervensi teknis dan manajerial pada tahap
pelaksanaan.

2. Tahap Pelaksanaan Program

Tahap pelaksanaan berfokus pada peningkatan kapasitas produksi,
efisiensi usaha, dan penciptaan nilai tambah melalui penerapan teknologi
dan inovasi manajerial. Pada sektor kerajinan bambu, intervensi dilakukan
melaluil penguatan infrastruktur produksi, diversifikasi desain produk, dan
pembentukan outlet pemasaran daring. Peningkatan fasilitas produksi dan
penataan ruang kerja berkontribusi terhadap efisiensi proses dan kualitas
tampilan produk. Diversifikasi menghasilkan perluasan varian produk yang
menyasar pasar hospitality dan souvenir wisata. Strategi pemasaran digital
memperluas akses pasar di luar wilayah lokal serta meningkatkan visibilitas
merek usaha.

Pada sektor tani—ternak, dilakukan revitalisasi kandang konvensional
menjadi sistem multilayer untuk meningkatkan kapasitas dan efisiensi
pemeliharaan. Sistem ini memperbaiki sirkulasi udara, pengelolaan limbah,
serta pengaturan pakan sehingga produktivitas meningkat dan angka
mortalitas menurun. Implementasi reaktor biogas memungkinkan
pengolahan limbah ternak menjadi energi alternatif dan pupuk organik, yang
berdampak pada penurunan biaya operasional serta pengurangan beban
pencemaran lingkungan. Selain itu, optimalisasi fasilitas pengolahan limbah
terpadu mendukung penerapan sistem zero waste dan memperkuat citra



2495
Ida Bagus Gede Surya Abadi, Pemberdayaan Masyarakat dalam...

kawasan sebagai agrowisata berkelanjutan. Secara konseptual, integrasi
teknologi produksi, inovasi desain, dan penguatan sistem pemasaran
menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis teknologi adaptif
mampu meningkatkan efisiensi sekaligus memperluas peluang ekonomi
kelompok usaha, seperti terlihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Gambar 3. Diversifikasi Produk Anyaman Bambu

3. Tahap Evaluasi dan Dampak Program

Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan pretest—posttest serta
pengukuran indikator kinerja usaha. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan pada aspek manajerial, produktivitas, dan
pemasaran seperti di paparkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kuantitaif Program Pemberdayaan Wilayah

Aspek Evaluasi Indikator Kinerja Pra- Pasca- Pel.'sentase
Program Program Peningkatan
Hardskill t.eknls Skor rata- Skor rata-
produksi & rata 62 rata 85 38%
Peningkatan manajemen
Kapasitas SDM Pemahamap Skor rata- Skor rata-
pengelolaan wisata 42%
odukatif rata 55 rata 78
Anggota
menggunakan 10% 90% 80% adopsi
Manajemen pencatatan digital
Usaha Tani— Produksi ternak o
Ternak (unit/tahun) 200 350 5%
Eﬁsﬁ:ﬁ;}ilaya Turun 20% —20% biaya
0,
Pengelolaan Pemanfaatan <40% 100% 60%

Limbah limbah ternak optimalisasi
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Aspek Evaluasi Indikator Kinerja Pra- Pasca- Peljsentase
Program Program Peningkatan
Kapasitas produksi 0
(unit/bulan) 50 85 70%
Usaha Kerajinan Jumlah varian 4 ienis 7 enis 75%
Bambu produk jent jent diversifikasi
Peningkatan omzet Rp5.000.000/ Rp7.000.000/ Meningkat 40%
usaha bulan bulan

Dari Tabel 1 di atas, dipaparkan bahwa pada kelompok tani—ternak, 80%
anggota telah menerapkan sistem pencatatan digital, produksi ternak
meningkat sebesar 75%, pemanfaatan limbah mencapai 100% untuk pupuk
dan energi alternatif, serta biaya pakan menurun sebesar 20%. Peningkatan
in1 menunjukkan bahwa integrasi teknologi dan sistem produksi terpadu
berkontribusi terhadap efisiensi usaha dan penguatan kemandirian ekonomi.

Pada kelompok kerajinan bambu, jumlah varian produk meningkat dari
empat menjadi tujuh jenis, kapasitas produksi naik sekitar 70%, dan omzet
usaha meningkat hingga 40% setelah perluasan pasar digital. Temuan ini
menegaskan bahwa inovasi desain dan diversifikasi produk berpengaruh
langsung terhadap peningkatan nilai tambah dan daya saing usaha kecil
berbasis kerajinan.

Secara keseluruhan, hasil program menunjukkan peningkatan hardskill
sebesar 38% dan pemahaman pengelolaan wisata edukatif sebesar 42%.
Capaian tersebut mengindikasikan bahwa model pemberdayaan berbasis
integrasi teknologi, penguatan manajerial, dan kolaborasi multipihak efektif
dalam mendorong transformasi ekonomi lokal menuju sistem usaha yang
lebih produktif, efisien, dan berkelanjutan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program pemberdayaan wilayah menunjukkan bahwa integrasi teknologi
produksi, penguatan manajemen usaha, dan diversifikasi produk mampu
meningkatkan kapasitas, efisiensi, serta daya saing kelompok mitra secara
berkelanjutan. Transformasi tidak hanya terjadi pada aspek teknis produksi,
tetapi juga pada tata kelola organisasi dan perluasan akses pasar. Secara
konseptual, program ini menegaskan bahwa pendekatan pemberdayaan
berbasis kolaborasi multipihak dan pembelajaran partisipatif efektif dalam
membangun sistem usaha terpadu yang adaptif terhadap tantangan ekonomi
dan lingkungan. Model integrasi sektor tani—ternak, pengolahan limbah, dan
kerajinan berbasis nilai tambah dapat direplikasi sebagai strategi penguatan
ekonomi lokal berbasis sumber daya setempat.

Keberlanjutan program memerlukan penguatan kelembagaan kelompok
melalui legalisasi unit usaha, standardisasi SOP produksi, serta integrasi
sistem pencatatan keuangan yang lebih profesional. Pendampingan lanjutan
perlu difokuskan pada scale-up produksi dan konsolidasi jaringan pemasaran
digital agar peningkatan kapasitas yang telah dicapai tidak stagnan. Selain
itu, model pemberdayaan yang telah diterapkan perlu diuji pada konteks
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wilayah lain untuk menilai replikabilitas dan adaptabilitasnya. Kolaborasi
berkelanjutan antara perguruan tinggi, pemerintah, dan pelaku usaha lokal
menjadi kunci untuk memastikan program tidak berhenti sebagai intervensi
jangka pendek, melainkan berkembang menjadi ekosistem ekonomi desa
yang mandiri dan resilien.
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